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PENERAPAN ORNAMEN KHAS BETAWI DALAM INTERIOR MASJID 
RAYA KH. HASYIM ASYARI JAKARTA BARAT
Abstract
The Mosque is the buildings of worship for Muslims who can accommodate the 
worshipers. In the Mosque’s interior design is identical to the use of typical Middle 
Eastern ornaments such as calligraphy, but over time the Mosques in Indonesia have 
begun to apply the special ornaments of the area where the Mosque is located, for example 
the Great Mosque KH Hasyim Asyari which applying Betawi ornaments to the exterior 
and interior. Betawi ornaments themselves are identical applied to Betawi traditional 
houses, for example Gigi Balang ornaments that are applied to the house’s lisplang, 
and also Tapak Dara ornaments that are applied to railing porch railings. Nowadays 
the application of Betawi ornaments is not only in traditional houses but also in public 
buildings such as Mosques. The purpose of this research is to discuss the application 
of Betawi ornaments and the meanings contained in the ornaments. The results of 
this study are the application of Betawi special ornaments on the interior of the Great 
Mosque K.H Hasyim Asyari where it is placed on the walls, railings, and pillars of the 
Mosque. The typical Betawi ornaments that are applied are the Gigi Balang ornament, 
Tapak Dara, and also the shape of the Betawi traditional house roof which is designed in 
such a way that it becomes an ornament applied to the Mosque’s pulpit walls. It can be 
concluded that the application of Betawi special ornaments can not only be applied to 
traditional houses but also exist in other buildings with modifications in such a way but 
do not leave the meaning contained in the ornaments. 
Keywords: Mosque, the Great Mosque KH Hasyim Asyari, Betawi ornaments
Abstrak
Masjid merupakan bangunan tempat beribadah bagi umat islam yang dapat 
menampung jamaah. Pada desain interior Masjid identik dengan penggunaan 
ornamen khas Timur Tengah seperti misalnya kaligrafi, namun seiring 
berjalannya waktu Masjid-Masjid yang berada di Indonesia sudah mulai 
menerapkan ornamen-ornamen khas daerah tempat Masjid itu berada, sebagai 
contoh Masjid Raya K.H Hasyim Asyari yang menerapkan ornamen Betawi 
pada eksterior dan interiornya. Ornamen khas Betawi sendiri identik diterapkan 
pada rumah adat Betawi misalnya ornamen Gigi Balang yang diterapkan pada 
lisplang rumah, dan juga ornamen Tapak Dara yang diterapkan pada railing 
pagar teras rumah. Kini penerapan ornamen Betawi tidak hanya pada rumah 
adat tetapi juga pada bangunan-bangunan umum seperti pada Masjid. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk membahas mengenai penerapan ornamen khas 
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Betawi dan juga makna yang terkandung dalam ornamen tersebut. Hasil dari 
penelitian ini adalah adanya penerapan ornamen khas Betawi pada interior 
Masjid Raya K.H Hasyim Asyari di mana peletakannya berada pada dinding, 
railing, dan pilar Masjid. Ornamen khas Betawi yang diterapkan yaitu ornamen 
Gigi Balang, Tapak Dara, dan juga bentuk atap rumah adat Betawi yang di 
desain sedemikian rupa sehingga menjadi ornamen yang diterapkan pada 
bagian dinding mimbar masjid. Dapat disimpulkan bahwa penerapan ornamen 
khas Betawi tidak hanya dapat diterapkan pada rumah adat tetapi juga eksis 
diterapkan di bangunan lain dengan modifikasi sedemikian rupa namun tidak 
meninggalkan makna yang terkandung di dalam ornamen tersebut.
Kata kunci: masjid, masjid Raya Jakarta Barat, ornamen Betawi
Pendahuluan
Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari berbagai suku, agama 
dan budaya. Keragaman inilah yang menjadikan Indonesia menjadi bangsa yang 
kaya. Munculnya keragaman tentu melalui proses yang panjang, ada yang secara 
turun-temurun melalui nenek moyang asli bangsa Indonesia, ada pula yang 
merupakan hasil penyebaran oleh bangsa lain. Masuknya berbagai macam agama 
di Indonesia merupakan hasil pengenalan dan penyebaran dari bangsa lain yang 
kemudian menghasilkan bangsa Indonesia yang memiliki 6 agama resmi, yaitu 
Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha, dan Konghucu. 
Agama yang dianut oleh mayoritas penduduk Indonesia adalah agama Islam. Hal 
itu menempatkan Indonesia sebagai negara dengan penduduk Muslim terbanyak 
di dunia, dengan 87,18% dari jumlah penduduk adalah penganut ajaran Islam 
(Suryodiningrat, Meidyatama, 2006). Datangnya agama Islam ke Indonesia 
melalui proses yang panjang. Ajaran yang dibawa oleh pedagang Islam asal India 
tersebut pada awalnya memulai proses islamisasi di pulau Sumatera, Jawa, dan 
Kalimantan, yang kemudian menyebaran dan berkembang ke seluruh Indonesia.
Setiap agama tentu memiliki rumah/tempat ibadah tersendiri. Seperti gereja pada 
agama Kristen dan Katolik, pura pada agama Hindu, vihara pada agama Buddha 
dan klenteng pada agama Konghucu, Islam juga memiliki tempat ibadah sendiri 
atau yang disebut dengan masjid. Masjid adalah tempat bagi umat Muslim 
untuk menunaikan ibadah, terutama shalat. Banyaknya keberagaman budaya di 
Indonesia menjadikan bentuk dari bangunan masjid di tiap daerah berbeda-beda 
karena menyesuaikan dengan budaya dan adat istiadat penduduk setempat. 
Penyesuaian tersebut juga berlaku pada bangunan masjid di Jakarta seperti yang 
diketahui bahwa Jakarta sangat kental dengan kebudayaannya, yaitu budaya 
Betawi.
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Betawi kaya akan keberagaman seni dan budaya, seperti seni tari, seni musik, 
seni pagelaran, seni ornamen, dan lain-lain. Budaya Betawi juga kental akan nilai-
nilai kearifan lokal yang berhubungan dengan Sang Pencipta sehingga dikatakan 
bahwa budaya Betawi merupakan budaya yang religius (Rochym, Abdul, 1983). 
Hal tersebut yang mendasari pembangunan masjid dengan menerapkan budaya 
Betawi pada Masjid Raya KH. Hasyim Asyari, Jakarta Barat.
Masjid Raya KH. Hasyim Asyari dirancang oleh tim dari Atelier 6 (enam) Arsitek 
dan mengerjakan rancangan Masjid tersebut pada 2013. Pada saat itu, Jakarta 
belum memiliki Masjid provinsi. Ketua tim dalam perancangan Masjid tersebut 
mengagumi konsep Masjid Nabawi di Madinah di mana Nabi Muhammad SAW 
membangun Masjid tersebut tidak hanya sebagai tempat ibadah namun juga 
tempat untuk bersosialisasi. Terinspirasi dari masjid Nabawi, masjid Raya KH. 
Hasyim Asyari dibangun dengan fasilitas yang lengkap dan memiliki area yang 
luas.
Masjid ini banyak menggunakan ornamen khas Betawi pada interiornya. Dengan 
adanya unsur budaya pada desain masjid ini membuat masyarakat umum tidak 
hanya masyarakat yang merupakan warga Jakarta asli, tetapi juga masyarakat 
pendatang menjadi tertarik untuk berkunjung. Penelitian inipun menjadi lebih 
menarik untuk dianalisis lebih lanjut.
Ornamen Masjid
Pada umumnya masjid-masjid yang berada di Jakarta dan sekitarnya mengadopsi 
gaya Timur Tengah, internasional dan oriental, oleh sebab itu sering kali terlihat 
warna-warna masjid yang hampir menyerupai antara satu sama lainnya karena 
menggunakan warna-warna yang umumnya sama.
Ornamen dalam Islam lebih mengacu pada wujud atau jenis motif yang dipilih 
untuk diterapkan dalam interior bangunan khususnya masjid, sebagai sentuhan 
akhir yang menunjang estetika dan tentunya berdasarkan aturan-aturan Islam. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Rochym (1983: 153-154), elemen hias masjid 
tumbuh dari seni hias negara-negara tempat berkembangnya arsitektur Islam 
seperti Siria, Mesir, Iran, dan negara-negara Afrika Utara serta Asia kecil yang 
mempunyai kecakapan dalam bidang seni rupa.
Ornamen pada masjid dapat memperlihatkan berbagai pergeseran dan 
perubahan dan kebudayaan setempat (local culture) selalu dibawa dan dijalinkan 
dengan unsur kebudayaan baru. Hal itu membuktikan adanya unsur identitas, 
kesinambungan kebudayaan, makna dan ciri-ciri arsitektur yang selaras dengan 
zamannya masing-masing (Tjandrasasmita, 1991: 48,63).
105
Dimensi, Vol.16- No.2, Februari 2020ANALISA MAKNA PADA ESTETIKA KAIN TENUN GOTIA DI DESA ADAT TENGANAN PAGERINGSINGAN(I Wayan Dedy Prayatna)
104
Ornamen berasal dari kata “Ornare” dalam bahasa latin yang berarti menghias. 
Sebagaimana kata menghias, ornamen berarti membuat sesuatu menjadi lebih 
dekoratif. Ornamen dapat diartikan dekorasi, sehingga ornamen sering kali 
disebut sebagai desain dekoratif atau desain ragam hias. 
Bentuk seni ornamen dari masa ke masa mengalami perubahan, seiring dengan 
tingkat perkembangan pola pikir manusia mengenai seni dan budaya. Dalam 
hal demikian terjadilah suatu proses seleksi budaya yang dipengaruhi oleh 
peraturan dan norma-norma yang berlaku di masyarakat. Konsekuensinya ialah 
adanya bentuk ornamen yang tetap diakui dan diminati oleh masyarakat serta 
adanya bentuk ornamen yang tidak diminati oleh masyarakat. Ornamen yang 
diminati akhirnya tetap dilestarikan secara turun-temurun dan menjadi ornamen 
tradisional, yaitu seni hias yang dalam teknik maupun pengungkapannya 
dilaksanakan menurut peraturan, norma, dan pola yang telah digariskan lebih 
dahulu dan menjadi kesepakatan bersama serta telah diwariskan secara turun-
temurun. (Apsari Putri, Oudilia Azhar, Resky Annisa, 2019: 36).
      
Gambar 1. Ornamen pada Masjid di Turki
(Dokumentasi Pribadi, 2019)
Ornamen Islam selama ini mendominasi arsitektur masjid. ‘Ornament is crime’ 
dari Adolf Loos sangat berpengaruh terhadap teori dan praktik arsitektur (Hasan 
(2002).
Ornamen pada arsitektur memiliki 2 fungsi menurut Adolf Loos. Kedua fungsi 
itu diantaranya:
a. Sebagai ragam hias murni: dibuat hanya untuk menghias demi keindahan 
suatu bentuk (benda) atau bangunan di mana ornamen tersebut 
ditempatkan. Penerapannya biasanya pada alat-alat rumah tangga, 
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arsitektur, pada pakaian (batik, bordir, kerawang) pada alat transportasi 
dan sebagainya.
b. Sebagai ragam hias simbolis: selain mempunyai fungsi sebagai penghias 
suatu benda juga memiliki nilai simbolis tertentu di dalamnya, menurut 
norma-norma tertentu (adat, agama, sistem sosial lainnya). Bentuk, motif 
dan penempatannya sangat ditentukan oleh norma-norma tersebut 
terutama norma agama yang harus ditaati, untuk menghindari timbulnya 
salah pengertian akan makna atau nilai simbolis yang terkandung 
didalamnya, oleh sebab itu pengerjaan suatu ornamen simbolis hendaknya 
sesuai dengan aturan-aturan yang ditentukan.
Masjid Raya KH. Hasyim Asyari
Masjid Raya KH. Hasyim Asyari atau yang dikenal dengan masjid Raya Jakarta 
Barat adalah masjid yang bergaya arsitektur Betawi. Kentalnya unsur khas Betawi 
pada masjid ini adalah hasil konsultasi kepada ulama-ulama, budayawan Betawi 
dan tokoh-tokoh Betawi pada masa sebelum perancangannya.
Kentalnya unsur Betawi pada masjid ini dapat dilihat pada arsitektur serta 
interiornya. Masjid ini mengadopsi konsep rumah bapang khas Betawi. Dengan 
atap segitiga dan ornamen khas Betawi yaitu gigi balang. Bentuk bangunan 
membentuk huruf ‘T’, dengan bagian tengah khusus tempat ibadah.
Masjid yang memiliki luas bangunan 16.985,43 hektar ini juga dibangun dengan 
konsep green zone dan green building. Masjid ini nantinya akan dilengkapi dengan 
danau dan taman sehingga ramah lingkungan. Konsep keterbukaan pada masjid 
ini juga diterapkan sehingga meminimalisir penggunaan pendingin ruangan.
Masjid yang dapat menampung 12.500-13.000 ini tidak hanya difungsikan sebagai 
tempat beribadah saja, melainkan juga sebagai tempat sosial sehingga disediakan 
fasilitas seperti ruang serbaguna, ruang rapat besar, ruang komisi, ruang seminar, 
ruang pendidikan, ruang posyandu, puskesmas, koperasi, dan warung koperasi. 
Masjid ini berlokasi di Jalan Daan Mogot KM 14,5 Pesakih, RT.3/RW.14, Duri 
Kosambi, Cengkareng, Kota Jakarta Barat, 11750.
Masjid ini merupakan masjid yang dibangun oleh Pemerintah Provinsi DKI dan 
diresmikan oleh Presiden Joko Widodo pada tanggal 15 April 2017. Pembangunan 
masjid Raya KH. Hasyim Asyari ini juga melewati beberapa kali pergantian Kepala 
Dinas Perumahan dan Gedung Pemda DKI Jakarta sebagai penanggungjawabnya. 
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Gambar 2. Lokasi Masjid Raya KH. Hasyim Asyari
(google maps, 2019)
Nama KH. Hasyim Asyari dipilih sebagai nama untuk masjid raya berdasarkan 
beberapa pertimbangan. KH. Hasyim Asyari merupakan salah satu pahlawan 
nasional yang juga merupakan tokoh pendiri Nahdlatul Ulama (NU), serta 
pejuang dari pergerakan agama Islam yang turut andil dan berperan penting 
dalam memperjuangkan kemerdekaan negara Indonesia. 
Bahasa Arsitektur
Menurut Ponty dalam buku karya Romo Mangunwijaya, tubuh yang mulia 
adalah ruang yang mengungkapkan diri. Dengan kata lain, manusia tidak hanya 
berbahasa dengan lidah atau ucapan di mulut belaka, melainkan perilaku serta 
gerak anggota tubuh yang sudah membahasakan dan mengungkapkan isi batin 
yang tersimpan agar dapat diketahui oleh orang lain. Bagitu pula dalam arsitektur 
dan interior. 
Dalam setiap bangunan arsitektur selalu diutamakan fungsional kemudian 
selanjutnya yaitu keindahan atau estetika dari bangunan tersebut. Sekarang ini 
tidak semua dinilai sama seperti itu, melainkan juga makna yang ada di dalamnya. 
Dalam suatu bangunan termasuk pada interiornya juga terdapat makna atau 
harapan-harapan kehidupan yang diinginkan oleh penghuni atau orang yang ada 
di dalam bangunan tersebut.
Terdapat sesuatu yang lebih dari sekedar teknis, estetis, dan fungsional, antara lain 
yaitu unsur-unsur budaya yang terkandung dalam suatu bangunan arsitektur, 
oleh karena itu Mangunwijaya mengatakan bahwa dalam berarsitektur sudah 
sepatutnya kita bersikap secara budayawan. Sudah sepatutnya dalam suatu 
bangunan dapat tersirat atau merefleksikan nilai lebih. Nilai lebih yang dimaksud 
yaitu unsur makna atau budaya di dalamnya.
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Budaya mendasari dan mendorong terwujudnya suatu kelakuan sebagai 
pemenuhan kebutuhan yang timbul. Menurut Suparlan (Maryono, 1982: 7), 
kebudayaan adalah pola bagi kelakuan yang mana artinya kebudayaan mengatur 
manusia dapat mengerti bagaimana seharusnya bertindak, berbuat, menentukan 
sikap saat behubungan dengan orang lain. Dengan adanya kebudayaan, terwujud 
suatu kelakuan untuk memahami dan menafsirkan limgkungan yang dihadapi. 
Kelakuan pada akhirnya akan menghasilkan benda, salah satunya arsitektur dan 
interiornya. Arsitektur dan interior sendiri hadir karena adanya kebutuhan untuk 
memenuhi hasrat manusia sebagai makhluk sosial.
Ornamen Betawi
Betawi kaya akan keberagaman seni dan budaya, seperti seni tari, seni musik, 
seni pagelaran, seni ornamen, dan lain-lain. Budaya Betawi juga kental akan nilai-
nilai kearifan lokal yang berhubungan dengan Sang Pencipta sehingga sering 
dikatakan bahwa budaya Betawi merupakan budaya yang religius (Suswandari, 
2017). Adapun ornamen Betawi sendiri terdiri dari beberapa jenis, antara lain 
sebagai berikut:
a. Banjil/Swastika 
Ragam hias banjil ini berasal dari Cina yang berasal dari kata ban yang artinya 
sepuluh dan dzi yang artinya beribu. Makna rumah yang dihiasi dengan ragam 
hias banjil diharapkan mendapat rezeki atau kebahagiaan yang banyak. Selain 
itu, ragam hias banjil bisa juga diartikan matahari yang bermakna keceriaan 
dan semangat hidup. Penerapan ornamen Banjil sering diletakan pada dinding 
teras rumah Betawi.
Gambar 3. Ornamen Banjil / Swastika
(Sumber: Swadarma, 2013)
b. Tumpal atau Langkan 
Ragam hias tumpal memiliki bentuk yang menyerupai bidang segitiga atau 
gunungan, ragam hias ini bermakna kekuatan alam, yang terdiri atas unsur 
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makrokosmos (semesta), mikrokosmos (manusia), serta metakosmos (alam 
gaib). Saat ini ragam hias tumpal banyak diterapkan pada bidang arsitektur, 
tekstil maupun anyaman. Langkan merupakan perkembangan dari ragam hias 
bentuk tumpal. 
Gambar 4. Tumpal / Langkan
(Sumber: Swadarma, 2013)
c. Tapak Dara
Masyarakat Betawi dari dulu dikenal dekat dengan alam. Bunga tapak dara 
memiliki khasiat untuk mengobati berbagai macam penyakit seperti bisul, batu 
ginjal, anemia, diabetes, dan leukemia sehingga bunga tapak dara itu begitu 
dekat dengan masyarakat Betawi dan dijadikan sebagai ragam hias. Ornamen 
ini sering diterapkan pada pagar yang mengelilingi teras rumah Betawi.
Gambar 5. Ornamen Tapak Dara
(Sumber: Swadarma, 2013)
d. Bunga Delima 
Selain bentuknya yang indah, bunga delima memiliki banyak khasiat antara 
lain dapat mengobati cacingan, wasir, kembung, rematik sehingga begitu 
dekat dengan masyarakat Betawi dan dijadikan ragam hias rumah Betawi. 
Penerapan ornamen ini terletak pada dinding dan plafon rumah Betawi.
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Gambar 6. Bunga Delima
(Sumber: Swadarma, 2013)
e. Gigi Balang
Lisplang berornamen gigi balang berupa papan kayu berbentuk ornamen 
segitiga berjajar menyerupai gigi belalang yang melambangkan bahwa hidup 
harus selalu jujur, rajin, ulet dan sabar, karena belalang hanya bisa mematahkan 
kayu jika dikerjakan secara terus menerus dan biasanya dalam tempo waktu 
yang dapat dikategorikan lama namun secara keseluruhan bisa bermakna 
‘pertahanan yang kuat’ dan keberanian.
Gambar 7. Ornamen Gigi Balang
(Sumber: Swadarma, 2013)
      
Ornamen Betawi merupakan bagian yang paling kuat dan menonjol sehingga 
ornamen Betawi dijadikan landasan penyusunan konsep dasar perancangan 
masjid Raya KH. Hasyim Asyari Jakarta. Ornamen Betawi yang banyak dikenal 
oleh masyarakat Betawi adalah ornamen gigi balang yang terletak di lisplang 
atap, dikarenakan ornamen ini juga banyak dikenal melalui sering diterapkannya 
pada bangunan fasilitas umum antara lain sekolah ataupun kantor pemerintahan 
di Jakarta. Bentuk ornamen Betawi berasal dari tanaman dan hewan dikarenakan 
masyarakat Betawi dekat dengan alam. Masyarakat Betawi merupakan 
masyarakat yang taat akan agama yang dianutnya (Islam), hal ini dapat terlihat 
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pada bangunan Betawi yang memiliki warna hijau dan kuning yang mencirikan 
pemilik rumah yang taat pada agama (Swadarma, 2013)
Ornamen Betawi di Masjid Raya KH. Hasyim Asyari
Pada masjid ini menerapkan ornamen Betawi di beberapa bagian interior yaitu 
pada dinding, railing, dan pilar masjid. Selanjutnya akan dibahas dalam tabel 
berikut:
No Nama Literatur Lapangan Keterangan
1 Atap 
Rumah 
Bapang
Pada salah 
satu dinding 
mempunyai 
bentuk yang 
menyerupai atap 
rumah adat Betawi 
yaitu Rumah 
Bapang.
2 Tapak 
Dara
Tampak pada 
railing atau pagar 
yang mengelilingi 
masjid dan 
railing tangga. 
Memiliki makna 
agar pengunjung 
selalu diberikan 
kesehatan.
3 Gigi 
Balang
Tampak pada 
pilar masjid Raya. 
Ornamen Gigi 
Balang ini ada 
pada lisplang 
ditiap tiang 
masjid. Ornamen 
ini menyerupai 
gigi belalang 
yang bermakna 
‘pertahanan 
yang kuat, dan 
keberanian, sesuai 
dengan fungsi 
kolom/pilar pada 
bangunan masjid 
ini.  
Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwa hingga saat ini ornamen 
khas Betawi masih eksis tidak hanya pada bangunan rumah adat, tetapi juga 
pada bangunan masjid modern. Dalam penerapannya, para desainer maupun 
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arsitek tidak sembarangan meletakkannya, melainkan melalui studi khusus 
untuk mengetahui makna dari tiap-tiap ornamen sehingga antara makna dan 
peletakannya sesuai dan tidak menyalahi aturan-aturan maupun norma-norma 
adat yang ada.
Kesimpulan
Penerapan ornamen khas Betawi tidak hanya dapat diaplikasikan pada rumah adat 
Betawi saja. Banyak sekali pengaplikasian ornamen khas Betawi pada berbagai 
macam bangunan salah satunya adalah pada bangunan masjid. Penerapan 
ornamen khas Betawi pun harus memperhatikan makna yang terkandung di 
dalamnya sehingga para desainer maupun arsitek tidak hanya mendapatkan 
estetika yang dapat dilihat mata saja, tetapi juga dapat dirasakan melalui makna 
yang tersirat di dalamnya.
Pada masjid Raya KH. Hasyim Asyari Jakarta Barat sendiri, penerapan ornamen 
terdapat pada dinding, railing dan pilar pada interior masjid. Ornamen tersebut 
adalah ornamen atap rumah Bapang pada dinding, ornamen Tapak Dara pada 
railing yang mengelilingi masjid dan ornamen Gigi Balang pada pilar masjid.
***
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